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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kecerdasan buatan (AI) 

dalam mendorong digitalisasi UMKM di DKI Jakarta. UMKM memiliki kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian nasional, menyumbang 61% terhadap PDB 

Indonesia dan menyerap lebih dari 117 juta tenaga kerja. Namun, adopsi digital 

masih menghadapi tantangan besar. Data dari BPS, Kemenkop UKM, Kominfo, KI 

DKI, dan Dinas PPUKM DKI Jakarta menunjukkan tren peningkatan jumlah UMKM 

yang memanfaatkan teknologi digital, meskipun masih relatif rendah. AI berpotensi 

besar membantu UMKM dalam desain produk, analisis pasar, segmentasi konsumen, 

serta menjaga mutu produk agar dapat bersaing di pasar global. Benchmarking 

dengan Tiongkok, Korea Selatan, dan Singapura menunjukkan bahwa penerapan AI 

dapat mempercepat transformasi digital UMKM. Penelitian ini menekankan perlunya 

sinergi pemerintah, akademisi, dan swasta untuk menciptakan ekosistem UMKM 

berbasis AI yang berdaya saing. 

 

Kata kunci: UMKM, Digitalisasi, Artificial Intelligence, Jakarta, Ekonomi Digital 

 

Abstract: This study aims to analyze the role of Artificial Intelligence (AI) in 

promoting the digitalization of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

DKI Jakarta. MSMEs make a significant contribution to the national economy, 

accounting for 61% of Indonesia’s Gross Domestic Product (GDP) and employing 

more than 117 million workers. However, digital adoption still faces considerable 

challenges. Data from BPS, the Ministry of Cooperatives and SMEs, the Ministry of 

Communication and Informatics, KI DKI, and the Office of Industry, Trade, 

Cooperatives, and MSMEs of DKI Jakarta indicate an upward trend in the number of 

MSMEs utilizing digital technologies, although the adoption rate remains relatively 

low. AI has substantial potential to assist MSMEs in product design, market analysis, 

consumer segmentation, and maintaining product quality to compete in the global 

market. Benchmarking with China, South Korea, and Singapore reveals that AI 

implementation can accelerate the digital transformation of MSMEs. This study 

underscores the importance of synergy among the government, academia, and the 

private sector in creating a competitive AI-based MSME ecosystem. 
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I. PENDAHULUAN 

 

UMKM merupakan pilar utama perekonomian nasional. Berdasarkan data Kemenkop UKM, kontribusi 

UMKM terhadap PDB nasional mencapai 61% dan menyerap tenaga kerja lebih dari 117 juta orang. Di DKI 

Jakarta, jumlah UMKM terus bertumbuh dari 1.061.968 unit pada tahun 2022 menjadi 1.151.080 unit pada 

2023. Namun, tantangan terbesar adalah rendahnya adopsi teknologi digital. Data BPS DKI Jakarta mencatat 

bahwa pada tahun 2023, hanya sekitar 22,89% IMK yang menggunakan media sosial dan 8,40% yang 

memanfaatkan marketplace. Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas UMKM masih belum optimal dalam 

memanfaatkan teknologi digital. Landasan teoritis penelitian ini mencakup teori adopsi teknologi (Technology 

Acceptance Model/TAM) dan inovasi (Diffusion of Innovation/Rogers). Secara empiris, data dari BPS, 

Kemenkop UKM, dan Dinas PPUKM DKI menunjukkan tren digitalisasi yang masih rendah. KI DKI melalui 

Pergub No.40 Tahun 2024 mendorong keterbukaan informasi untuk memperkuat UMKM digital, sedangkan 

Kominfo menginisiasi program 'UMKM Level Up' dan Digital Entrepreneurship Academy (DEA) untuk 

meningkatkan literasi digital. Benchmarking internasional menunjukkan keberhasilan Tiongkok, Korea Selatan, 

dan Singapura dalam mengadopsi AI untuk mendukung UMKM. Hal ini menjadi pembelajaran penting bagi 

Jakarta sebagai kota global. 

Sejumlah penelitian ilmiah terkini juga mendukung pentingnya AI dalam mendorong transformasi 

UMKM. Annas & Surya (2025) menemukan bahwa penerapan Artificial Intelligence melalui kerangka 

Diffusion of Innovation dan Technology-Organization-Environment (TOE) berpengaruh signifikan terhadap 

transformasi digital dan keunggulan kompetitif UMKM di Medan. Kurniawan dkk. (2024) dalam ulasan 

sistematis menegaskan bahwa AI membantu optimalisasi pemasaran digital, pengumpulan data konsumen, serta 

peningkatan pendapatan UMKM di Indonesia. Penelitian Yanto dkk. (2025) menekankan bahwa inovasi 

UMKM di Jakarta menghadapi hambatan literasi digital, infrastruktur, dan regulasi, yang dapat dijembatani 

dengan program pendampingan digital dan kebijakan publik yang adaptif. 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan analisis 

data sekunder. Sumber data meliputi BPS DKI Jakarta, Kemenkop UKM, Kominfo, KI DKI, Dinas PPUKM 

DKI Jakarta, serta laporan internasional terkait digitalisasi UMKM. Data kuantitatif berupa jumlah UMKM, 

IMK, dan tingkat adopsi digital diolah menjadi tabel dan grafik, sedangkan data kualitatif dianalisis untuk 

memahami peran AI dalam mendorong digitalisasi UMKM. 

 

 

III. PEMBAHASA DAN HASIL 

 

Data UMKM DKI Jakarta (Total dan IMK) 

Tahun Jumlah UMKM (Total) Jumlah IMK (Manufaktur) 

2022 1061968 62108 

2023 1151080 55163 
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2. Pemanfaatan Kanal Digital oleh UMKM 

Tahun Media Sosial (%) Marketplace (%) 

2021 - - 

2022 - - 

2023 22.89 8.4 
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3. Program Kominfo, KI DKI, dan Dinas PPUKM DKI Jakarta 

Kominfo meluncurkan program 'UMKM Level Up' yang telah menjangkau puluhan ribu UMKM termasuk di 

DKI Jakarta. KI DKI mendorong keterbukaan informasi melalui Pergub No.40/2024, sedangkan Dinas PPUKM 

DKI melalui Jakpreneur telah membina 264.236 UMKM, namun hanya 11,29% yang menggunakan QRIS. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan yang dapat dijembatani melalui AI. 

4. Benchmarking Internasional 

Tiongkok berhasil mengintegrasikan UMKM ke dalam ekosistem e-commerce berbasis AI. Korea Selatan 

menggunakan AI untuk memahami perilaku konsumen dan inovasi produk UMKM, sementara Singapura 

mendukung UMKM melalui program adopsi AI untuk rantai pasok dan food safety. Pengalaman internasional 

ini menjadi acuan bagi DKI Jakarta untuk mempercepat digitalisasi UMKM. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

UMKM di DKI Jakarta menunjukkan perkembangan positif dalam hal jumlah unit usaha, namun tingkat 

adopsi digital masih rendah. AI memiliki peran penting untuk mendukung UMKM dalam meningkatkan omzet, 

memperluas pasar, dan menjaga kualitas produk. Dukungan pemerintah melalui Kominfo, KI DKI, dan Dinas 

PPUKM perlu diperkuat dengan sinergi akademisi dan sektor swasta. Rekomendasi utama penelitian ini adalah 

meningkatkan literasi digital, memperluas akses program pelatihan AI, dan memperkuat infrastruktur digital di 

Jakarta sebagai kota global 
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